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A. Motivasi Berprestasi

1. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah sebuah kata yang sudah tidak asiggbagi banyak kalangan.
Motivasi itu sendiri berhubungan dengan timbulnyiaandalam belajar dan kemudian,
sampai, menjadi dasar bagi beldjadendaknya setiap individu senantiasa siap untuk
menemukan dan mengetahui perangsang-perangsangigngelahirkan rasa senang
atau kepuasan sehingga individu tersebut mampundal@melihara serta menguasai
gagasan atau pokok bahasannya. Rencana itu semuabiba di anggap lengkap dan

sempurna kalau di dalamnya dimasukkan motivasi.

Motivasi merupakan kata benda bentukan dari katéf.nMdotif yang dalam bahasa
Inggris disebut motive berasal dari istilah motiang berarti gerakan atau suatu yang
bergerak hal tersebut biasa disebut dengan tintalf. Menurut Woodworth motif
berarti suatu dorongan, alasan, dan kemauan, apat dlidefinisikan sebagai suatu
tenaga dari dalam diri yang menyebabkan individibiet/bertindak untuk tujuan-tujuan

tertentd.

Woodworth mendefinisikan motivasi sebagai suatus@soyang memudahkan

individu melakukan kegiatan-kegiatan tertentu datukimencapai suatu tujuan tertehtu

! Crow L., & Alice Crow.(1989)Educational Psychologyfogayakarta. Nur Cahaya, hal:310
2 Sarwono, S. W.(1986Pengantar Umum Psikologlakarta: Bulan Bintang. Hal: 56

3 Woodworth, R. S. (197®sikologi: Suatu Pengantar ke Dalam limu JiBandung: Jemmars., hal:. 38.
4 .
Ibid hal: 40



sedangkan menurut Sarwono motivasi merupakan kebeln proses yang mendorong

individu bertingkah laku untuk tujuan tertentu

McDonald dalam Wasty memberikan sebuah definidiaten motivasi sebagai suatu
bentuk perubahan tenaga dalam diri atau priba@iosasg yang ditandai oleh dorongan
efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapaatfijiDefinisi ini berisi tiga hal, yakni:
Pertama motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga raldiri seseorang
Maksudnya, bahwa setiap perubahan motivasi menggkiab beberapa perubahan tenaga
di dalam sistem neurofisiologis daripada organisamusia sehingga banyak motif yang
kepastian hakikat organis dari perubahan tenagédgk diketahui. Misalnya, dasar
organis daripada keinginan untuk dihargai dan diadalah tidak dapat diterangkan,
tetapi dapat diasumsikan, sedangkan dasar oganigetabahan tenaga lainnya yang
dapat diketahui seperti: haus, lapar, dan lelébdug motivasi itu ditandai oleh
dorongan afektifMaksudnya adalah dimana keadaan ini menerangkdange suasana
“perasaan” atau “emosi” sehingga menimbulkan stiagkah laku. Misalnya bentakan,
teriakan, pukulan ke meja dan sebagainya. Namuanjugh dorongan afektif yang sulit
diamati seperti anak dengan tenang sedang dudwkjaek mejanya, akan tetapi tampak
kurang daya dorong untuk bekerja, padahal ia megyguwiorongan yang kuat untuk
bekerjaKetiga, motivasi ditandai oleh rekasi-reaksi mencapai tujuslaksudnya adalah
orang yang sedang memperoleh semangat yang baglka,sacara cepat ia akan segera

mengerjakan tugasnya agar memperoleh tujuan yangirtkannya. Misalnya seorang
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pemimpin yang mengkoordinir lembaga dengan memimgirategi-strategi demi

mendapatkan penghargaan dan diakui oleh orang lain

Motivasi juga sering disebut sebagai motihogive) kebutuhan rfeed) desakan
(wish), dan dorongandfive) maksud dari hal tersebut adalah segala sesuatg ya
mendorong keinginan seseorang untuk bertindak mlktak sesuatu untuk mencapai
hasil-hasil atau tujuan tertefituSeperti yang dikatakan Sartain dalam bukunya
PsychologyUnderstanding of Human Behavibahwa motivasi adalah suatu pernyataan
yang komplek dalam suatu organisme yang mengaratikgkah laku atau perbuatan
kesuatu tujuan atau perangsan§artain menggunakan kata motivasi @hive untuk
pengertian yang sama. la mengatakan motivasi adal@itu organisme yang
mengarahkan tingkah laku atau perbuatan kesuatartgoal) atau perangsang atau

(intencive}®.

Berdasarkan uraian yang diatas dapat ditarik skasimpulan, bahwa motivasi
adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya amggs-rangsangan dari dalam
maupun dari luar diri sehingga seseorang menjadiebeginan untuk mengadakan
perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentuhlddaiik dari keadaan sebelumnya. Selain
itu juga mendorong manusia untuk melakukan suatifitak yang didasarkan atas
pemenuhan kebutuhan. Dalam hal ini, motivasi meépanotor penggerak dari setiap
kebutuhan yang akan dipenuhi, sebagi penentu ajahnt yang hendak dicapai serta

menentukan perbuatan yang harus dilakukan.
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2. Macam - Macam Motivasi

Winkel menyatakan bahwa ada dua jenis motivasiy yai

a. Motivasi Intrinsik, yaitu kebutuhan atau dorongammuaai dan diteruskan
berdasarkan penghayatan terhadap suatu kebututwmondan tersebut secara
mutlak berkaitan dengan aktifitas individu. Hal iiasanya dilakukan dengan
minat dan keinginan sendiri untuk meningkatkan ikasldari aktivitas yang
sedang ditekuni.

b. Motivasi Ekstrinsik, yaitu dorongan yang sama Sefi@hk bersumber dari minat
dalam diri individu, tetapi keinginan tersebut muhiarena sebab-sebab lain dari
luar individu. Dorongan tidak secara mutlak bewaitlengan aktivitas individt

Untuk menentukan bahwa suatu tindakan digerakkah skebab dari dalam diri

individu atau dari luar diri individu terkadang mang sulit. Oleh karena itu untuk
menentukan apakah suatu tindakan digerakkan oleivampintrinsik ataukah ekstrinsik
dapat dilihat dari hubungan timbal balik antaratdakdalam dan faktor luar. Suatu
tindakan yang bermotif intrinsik dimulai dengan e munculnya inisiatif dari dalam
diri individu (faktor dalam), dan berdasarkan iatdi tersebut kemudian dilanjutkan
dengan pencarian obyek yang tepat untuk sebuaakandfaktor luar). Sedangkan suatu
tindakan yang bermotif ekstrinsik dimulai dengamarat rangsangan dari luar individu
(faktor luar), kemudian rangsangan tersebut mefdgan individu untuk berbuat (faktor

dalam}?.
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3. Pengertian Motivasi Berprestasi

Istilah motivasi berprestasi merupakan perpaduam diza istilah motivasi dan
prestasi yang membentuk suatu kesatuan makna tEpretasi. Istilah motivasi berarti
sesuatu proses yang menggerakkan, mengarahkan, mdgmjaga individu dalam
berperilaku, untuk tercapainya suatu tujuan temtesedangkan istilah prestasi berarti
hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakatiptikan, baik secara individual maupun
kelompoK®. Menurut Haldane (1985), prestasi merupakan setpeatgalaman yang
memberi seseorang suatu gabungan perasaan seperti :

a. Perasaan bahwa ia telah melakukan sesuatu sedara ba

b. Perasaan senang dalam melakukan hal tersebut

c. Perasaan bangga terhadap apa yang telah dilakukintfy

Motivasi berprestasi menurut McClelland adalah dgem yang ada pada individu
untuk mengungguli, berprestasi sehubungan dengeeraegkat standart dan berusaha
untuk mendapatkan keberhasifanjadi, bisa dikatakan bahwa individu yang memiliki
motivasi berprestasi adalah individu yang beroasinpada tugas, menyukai tugas-tugas
yang menantang dimana penampilan individu padastugesebut dapat dievaluasi
dengan berbagai cara, bisa dengan membandingkgarmdeenampilan individu lain atau
dengan standart terteftu

Muray dalam Tjundjing mendefinisikan motivasi b&gtasi sebagai suatu dorongan

untuk menyelesaikan sesuatu yang sulit, menguassmanipulasi atau mengatur benda-
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benda fisik, manusia atau ide-ide, melakukan hhtdraebut secepatnya dan semandiri
mungkin, mengatasi rintangan dan mencapai star@ag yinggi, mengunggulkan diri,
menyaingi dan mengungguli orang lain, dan menirgt harga diri dengan
menyalurkan bakat dengan suk3es

Berdasarkan definisi motivasi berprestasi di ataaka dapat diambil kesimpulan
bahwa pengertian motivasi berprestasi adalah daroiygng ada pada individu untuk
mengungguli, mendapatkan prestasi yang dihubundkagan seperangkat standard an

berusaha untuk mendapatkan kesuksesan atas kegaaigudilakukannya.

4. Ciri - Ciri Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi sebagaimana dijelaskan di seaara kontras dapat dibedakan
dengan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Menurut Mc&hedll seseorang dianggap
memiliki motivasi berprestasi jika dia ingin mengguli yang lain. Ada beberapa
karakteristik orang yang mempunyai motivasi betasisantara laiff:
a. Pemilihan tugas
1) Tingkat kesulitan tugas
Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggemilih tugas yang memiliki
tingkat kesulitan yang sedang daripada tugas yaemilki tingkat kesulitan
yang tinggi atau rendah. Mereka memilih tugas yesgjities dengan derajat
kesukaran yang sedang dimana memungkinkan mereaké barhasil. Individu

yang memiliki motivasi berprestasi rendah biasasg@agat senang mengerjakan
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tugas yang sangat mudah dimana mereka pasti dargtetesaikannya. Mereka
cenderung mempunyai kecenderungan untuk memililastugang sulit dan
menghindari tugas yang memiliki taraf kesulitanasey

2) Tugas-tugas yang menantang

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggénang dengan tugas-tugas
yang dapat menguji kemampuan yang dimilikinya denkata lain tugas yang
menantang dengan motivasi berprestasi rendah nmetaghitugas-tugas yang
menantang.

3) Tugas-tugas yang memperlihatkan keunggulan

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi akataté&k dan memilih tugas yang
melibatkan persaingan dimana mereka berkesempattuk dersaing dengan
orang lain karena dalam situasi persaingan terdegraungkinan untuk unggul
dan melebihi orang lain. Mereka lebih mencoba untakngerjakan dan
menyelesaikan lebih banyak tugas daripada indidielugan motivasi berprestasi
rendah.

Kebutuhan akan umpan balik

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggenerima dan menginginkan
umpan balik yang bersifat korektif. Mereka mempgkaa umpan balik konkrit
dari bagaimana cara merela mengerjakan tugas dimenpan balik ini
selanjutnya akan dipergunakan untuk memperbailkitase

Ketangguhan dalam mengerjakan tugas

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi seladwusaha mengatasi rintangan

untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan, teeuf@gda hal yang bersifat



prestatif, dan tidak mudah menyerah. Selain itdividu dengan motivasi
berprestasi tinggi gigih dalam mengerjakan tugasgyanenjadi tanggung
jawabnya. Mereka gigih dalam mengejar waktu yangekse tetapkan untuk
mengerjakan tugas-tugas yang sulit dan gigih uriekerja dengan baik di
sekolah.

Pengambilan tanggung jawab

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi memg@inkecenderungan untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang dikerjakannya. Mere&rtanggung jawab
terhadap permasalahan yang mereka hadapi. Kareakah,it mereka
menghubungkan kesuksesan yang mereka dapat deag@amipuan yang mereka
miliki dan menghubungkan kegagalan dengan kurangmsaha yang mereka
keluarkan daripada akibat dari faktor eksternaldaBgkan individu dengan
motivasi berprestasi rendah biasanya menyia-nyi&kaempatan untuk berhasil
dan selalu menghindari berhadapan dan mengerjakgas tyang mempunyai

kemungkinan gagal dan berhasil yang seimbang.

Penambahan usaha-usaha tertentu

Individu yang memiliki motivasi berprestasi rendalasanya melakukan usaha-
usaha yang kecil dalam menghadapi ujian atau tygas mereka hadapi.
Individu dengan motivasi berpretasi tinggi cendgruantuk memperbesar
usahanya agar berhasil. Mereka biasanya memilithatisisaha tertentu yang
mendukung tercapainya tujuan.

Prestasi yang diraih



Individu dengan motivasi berprestasi rendah memaursgandar nilai yang
rendah, sedangkan individu dengan motivasi begsesinggi memiliki standar
nilai yang tinggi. Individu dengan motivasi bergess tinggi mencapai
kesuksesan dan mendapatkan nilai yang baik.

Kepuasan dalam mengerjakan tugas

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggierasa berhasil dan merasa
puas apabila telah mengerjakan tugas. Mereka mepasa apabila telah
melakukan tugas dengan sebaik mungkin yang secatanudidasarkan pada
keunggulan yang ditetapkan oleh dirinya sendiri.

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi cendgrmencari cara baru untuk
menyelesaikan tugas seefisien dan seefektif mungkilak menyukai pekerjaan
rutin dengan pekerjaan yang sama dari waktu ke wdkia dihadapkan pada
tugas yang bersifat rutin, ia akan berusaha memeaa lain untuk menghindari
rutinitas tersebut namun tetap dapat menyelesaikgasnya. Individu dengan
motivasi berprestasi tinggi juga cenderung melakuia yang berbeda dari yang
biasa dilakukan oleh orang lain pada umumnya, lekeatif dan inovatif dengan
menghasilkan sesuatu yang berbeda dari orang d@ngan demikian dapat
memperlihatkan keunggulan yang dimilikinya.

Ketakutan akan kegagalan

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi memihlarapan untuk sukses yang
lebih kuat daripada ketakutan akan kegagalan s&dangndividu dengan
motivasi berprestasi rendah cenderung merasakahkutah atau keresahan dalam

sebuah situasi ujian.



Setiap tingkah laku manusia berlangsung karenayadaotivasi.

Menurut Mukhni (1988), motivasi berprestasi dapkéthhui dengan memperhatikan
hal-hal sebagai beriktit: Berorientasi pada keberhasilan serta lebih pargamda diri
sendiri dalam menghadapi tugas yang harus disk&esdiersikap mengarah pada tujuan,
dan berorientasi pada masa depan, menyukai tugas ¢akup sulit, memanfaatkan
waktu dengan sebaik-baiknya, tahan kerja, dan lelka bekerja dengan orang lain yang
lebih cakap meskipun tidak menyenangkan daripadagoyang menyenangkan tetapi
tidak cakap.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas diperoléh kesimpulan bahwa individu
yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi attaindividu yang memiliki tanggung
jawab pribadi atas kegiatan yang dilakukannya.viddi tersebut menyukai umpan balik
sehingga dapat diketahui seberapa baik tugas yelap tilakukannya serta tidak
menyukai keberhasilan yang bersifat kebetulan &aena tindakan individu lain.
Kemudian lebih suka berkerja pada tugas yang tingkaulitannya menengah dan
realistic dalam mencapai tujuannya. Individu yangmmtiki motivasi berprestasi tinggi
juga bersifat inovatif dimana dalam melakukan suagas dilakukan dengan cara yang
berbeda, efektif dan lebih baik daripada sebelumingak terganggu atas kegagalan yang
diterimanya, dan puas setelah mengerjakan tugasityg sebaik mungkin. Begitu juga
sebaliknya bahwa individu yang memiliki motivasifrestasi yang rendah merupakan
individu yang dalam melakukan tugasnya lebih teivast oleh ketakutan akan
kegagalan dari pada ingin mendapatkan keberhasg#amgga dirinya hanya memilih

tugas-tugas dengan taraf kesulitan yang rendahnagauilin tugas dengan taraf kesulitan
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yang sangat tinggi, sehingga kegagalan adalahama wajar, dan juga apabila individu
memperoleh kegagalan maka dengan segera meninggdati@s yang telah dilakukannya
bukan memperbaiki kegagalan sehingga memperoledritkasilan.

Motivasi berprestasi adalah dorongan yang ada patisidu untuk mengungguli,
mendapatkan prestasi yang dihubungkan dengan sgpatastandard dan berusaha
untuk mendapatkan kesuksesan atas kegiatan yakgkiinnya. Aspek — aspek motivasi
berprestasi adalah sebagai berikut, pemilihan tugabutuhan akan umpan balik,
ketangguhan dalam mengerjakan tugas, pengambiigguag jawab, penambahan usaha
— usaha tertentu, prestasi yang diraih, kepuasdamdanengerjakan tugas, tidak

menyeukai pekerjaan rutin dan ketakutan akan kégaga

5. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi

Fernald & Fernald mengungkapkan terdapat empatrfakhng berpengaruh

terhadap motivasi berprestasi individu y&itu

a. Keluarga dan Kebudayaan
Motivasi berprestasi mahasiswa dapat dipengarah hgkungan social seperti
orang tua dan teman, sedangkan McClelland menyath&gaimana orang tua
dalam mengasuh anak mempunyai pengaruh terhadapasidierpretasi anak.
Kemudian, kebudayaan pada suatu Negara seperta celyat atau hikayat-
hikayat sering mengandung tema-tema prestasi yapatdmembangkitkan
motivasi rakyatnya.

b. Konsep diri

20 Fernald, L., Dodge & Fernald, Peter, S.(1998roduction to psychologfs” ed.). india:A.l.T.B.S Publisher



Konsep diri merupakan bagaimana mahasiswa benpigirgenai dirinya sendiri.
Apabila mahasiswa merasa mampu untuk melakukaraesoaka mahasiswa
tersebut akan termotivasi untuk melakukan hal berisesehingga mempengaruhi

perilakunya.

. Jenis kelamin

Prestasi yang tinggi biasanya diidentikkan dengaskulinitas, sehingga banyak
para perempuan belajar tidak maksimal khususnya pkrempuan tersebut
berada diantara laki-laki sehingga biasanya sedisgbut dengan motivasi
menghindari kesuksesan. Perempuan banyak juga yaeqiliki motivasi
berprestasi yang tinggi namun tidak menampilkanalkaristik berperilaku
layaknya laki-laki, selain itu perbedaan jenis kdla pada laki-laki dan
perempuan lebih disebabkan karena faktor budayaarbulenetik. Hal ini
menyebabkan motivasi berprestasi pada perempuam $ebing berubah-ubah
dibandingkan dengan laki-laki.
. Pengakuan dan prestasi
Individu akan berperilaku untuk bekerja lebih ker@sabila dirinya merasa
dipedulikan atau diperhatikan oleh individu lain.
Selain itu dalam setiap motif individu dapat ditda@an dua struktur dasar yang
merupakan faktor-faktor yang menjadi sebab utami@vas berprestasi, yaitu:
1) Pengharapan akan sukses
Berarti bila ada sesuatu yang baik, yang menyerangktau bernilai maka
individu juga ingin mendapatkan atau mencapainya.

2) Ketakutan akan gagal



Berarti bila sesuatu yang tidak enak, tidak menggkan atau sukar, maka

individu akan berusaha menghindarinya.

B. Prokrastinasi Akademik
1. Pengertian Prokrastinasi
Prokrastinasi berasal dari bahasa lgimocrastinationdengan awalan “pro” yang
berarti mendorong maju dan akhiran “crastinus” ydmgarti keputusan hari esok.

Apabila digabungkan menjadi menangguhkan atau nuiensampai akhir berikutn$a

Menurut Brown dan Holzman prokrastinasi akademialalul istilah yang digunakan
untuk menununjukkan suatu kecenderungan menundmeanpenyelesaian suatu tugas

atau pekerjadh.

Orang yang tidak segera mengerjakan tugas ataundanuntuk mengerjakan suatu
tugas atau pekerjaan disebut orang yang melakukakrgstinasi, baik penundaan
tersebut beralasan atau tidak. Setiap penundaamdpEngerjaan suatu tugas atau
pekerjaan disebut dengan prokrastinasi.

Noran (dalam Akinsola, Tela & Tela, 2007 ) mendefié@an prokrastinasi akademik
sebagai bentuk penghindaran dalam mengerjakan tyeyas seharusnya diselesaikan

oleh individu. Individu yang melakukan prokrastinadih memilih menghabiskan waktu

2L M. Nur Ghufron, 2003Hubungan Kontrol Diri Dan Persepsi Remaja Terhad@enerapan Disiplin Orang Tua
Dengan Prokrastinasi Akademik'Tesis, Jogjakarta : Universitas Gadjah Mada.
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dengan teman atau pekerjaan lain yang sebenardg& tiegitu penting daripada

menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan deegaf’.

Ellis dan Knaus menatakan bahwa prokrastinasi akédeadalah kebiasaan
penundaan yang tidak bertujuan dan proses penghimdagas yang sebenarnya tidak
perlu dilakukan. Hal ini terjadi karena adanya pasm takut gagal, dan pandangan
bahwa segala sesuatu harus dilakukan dengan®henar
Menurut Millgram prokrastinasi adalah perilaku sfileyang meliputf® :

a. Suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaark batuk memulai maupun
menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas.

b. Menghasilkan akibat — akibat lain yang lebih jaulmjsalnya keterlambatan
menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam mekaetagas.

c. Melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan olebkpeprokrastinasi sebagai suatu
tugas yang penting untuk dikerjakan, misalnya tugastor, tugas sekolah maupun
tugas rumah tangga.

d. Menghasilkan keadaan emosional yang tidak menydaangmisalnya perasaan

cemas, perasaan bersalah, marah, panic dan sefEgain

Menurut Silver, seseorang yang melakukan prokrastitidak bermaksud untuk
menghindari atau tidak mau tahu dengan tugas yéreglapinya. Akan tatapi, seorang

pelaku prokrastinasi hanya menunda — nunda untulgemmkannya sehingga menyita

23 Ahmaini, Dini. 2010“Perbedaan Prokrastinasi Akademik Antara Mahasis¥ieng Aktif Dengan Yang Tidak
Aktif Dalam Organisasi Kemahasiswaan PEMA USBKripsi. Sumatera Utara : Universitas SumatesadJtHal :
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waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugalsiensebut menyebabkan ia gagal

menyelesaikan tugasnya tepat waktu

Menurut Solomon dan Rothblum, prokrastinasi adgh@hilaku penundaan yang
dilakukan secara sengaja, dan berulang — ulangatemelakukan aktivitas lain yang

tidak diperlukan dalam pengerjaan tudas

Ferarri dkk, menyimpulkan bahwa penertian dari pmeknasi dapat dilihat dari

beberapa batasan yaftu

a. Prokrastinasi hanya sebagai suatu perilaku penuandsetiap perbuatan yang
menunda dalam menyelesaikan suatu tugas disebukraptimasi, tanpa
mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan.

b. Prokrastinasi sebagai suatu kebiasaan atau palakpeyang dimiliki individu yang
mengarah kepad#rait, penundaan sudah menjadi respon tetap yang daakuk
seseorang dalam mengerjakan tugas, biasanya diskttiakeyakinan — keyakinan
irrasional.

c. Prokrastinasi sebagai sudtait kepribadian, dalam pengertian ini prokrastinataki
hanya sebagai suatu perilaku penundaan, tetapipadean trait yang melibatkan
komponen — komponen perilaku maupun struktur meydaalg saling terkait yang

dapat diketahui secara langsung maupun tidak lawggsu

Ferarri juga membagi prokrastinasi menjadi duaugai

% Ghufron, M.Nur & Rini Risnawati S. 201Teori — Teori PsikologiJojakarta : Ar — Ruz Media, hal : 152
%" Tondok, Marselius Sampe dkk. 20@80okrastinasi Akademik dan Niat Membeli Skrigsiima Indonesia
Psychological Jurnal, vol 24 no.1, 76 — 87. FalsuRaikologi Universitas Surabaya.
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a. Fungtional procrastination yaitu penundaan mengerjakan tugas yang bertujuan
untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap damat.
b. Disfungtional procrastinationyaitu penundaan yang tidak bertujuan, berakibakjel

dan menimbulkan masalah.

Ada dua bentuk prokrastinasi berdasarkiasfungtionalberdasarkan tujuan mereka

melakukan penundaan yaitu

a. Decisional procrastinationadalah suatu penundaan dalam pengambilan keputusa
Prokrastinasi dilakukan sebagai suatu bentuk kopyagg digunakan untuk
menyesuaikan diri dalam perbuatan pada situasivassiyang dipersepsikan penuh
stress.

b. Avoidance procrastinatiomtaubehavioral procrastinatioradalah suatu penundaan
dalam perilaku yang tampak. Penundaan dilakukaragsbsuatu cara untuk
menghindari tugas yang dirasa tidak menyenangkarsualé dilakukan. Prokrastinasi
dilakukan untuk menghindari kegagalan dalam mengarn] tugas yang akan

mendatang.

Burka dan Yuen mengatakan adanya aspek irrasi@mg glimiliki oleh seorang
prokrastinator. Seorang procrastinator memiliki garmgan bahwa suatu tugas harus
dikerjakan dengan sempurna sehingga ia lebih mengsaan untuk tidak melakukannya
dengan segera, dikarenakan jika tugas dikerjakamgate segera maka tidak akan
dihasilkan hasil yang sempurna. Penundaan yang di#ggtakan sebagai prokrastinasi

apabila penundaan tersebut sudah merupakan palakebdasaan yang menetap yang

Ghufron, M.Nur & Rini Risnawati S. 201Teori — Teori PsikologiJojakarta : Ar — Ruz Media, hal: 154
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selalu dilakukan seseorang ketika menghadapi stimjas dan penundaan tersebut

disebabkan oleh adanya keyakinan — keyakinan yaasjonaf".

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kmdem bahwa prokrastinasi
akademik adalah merupakan kecenderungan individoun@&a untuk memulai atau
menyelesaikan tugas-tugas akademik yang seharuaskggakan, tugas-tugas akademik
yang sering ditunda berupa tugas individu maupulonieok serta diikuti dengan
berbagai alasan tertentu.

2. Jenis — Jenis Tugas Pada Prokrastinasi Akademik

Seorang prokrastinator dapat melakukan penundada paatu pekerjaan tertentu
atau pada semua pekerjaan. Jenis — jenis tugas samgg ditunda oleh seorang
procrastinator adalah tugas pembuatan keputusgas td tugas rumah tangga, aktivitas
akademik, pekerjaan kantor dan lainnya. Prokrastiakademik adalah jenis penundaan
yang dilakukan pada jenis tugas formal yang berhgao dengan tugas akademik,
misalnya tugas sekolah atau kuliah.

Menurut Green (1982), jenis tugas yang menjadilopjekrastinasi akademik adalah
tugas yang berhubungan dengan kinerja akademilkalRer perilaku yang mencirikan
penundaan dalam tugas akademik dipilah dari peril@knnya dan dikelompokkan
menjadi unsur prokrastinasi akaderfik

Solomon dan Rothblum (1984) menyebutkan ada enam fagas akademik yang

sering diprokrastinasi oleh pelajar, antara®ain

*bid, hal : 152
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a. Tugas mengarang, meliputi penundaan terhadap tu¢)iagas yang berkaitan dengan
menulis, seperti menulis laporan, makalah, skdpsi lain — lain.

b. Tugas belajar menghadapi ujian, pada tugas ini qAN mencakup penundaan
belajar untuk menghadapi ujian, misalnya penundaalajar ketika ujian tengah
semester.

c. Tugas membaca meliputi adanya penundaan membagengiefatau buku yang
berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan.

d. Kerja tugas administratif, seperti menyalin catataenulis presensi kehadiran, daftar
peserta praktikum dan lain sebagainya.

e. Menghadiri pertemuan, yaitu penundaan maupun ketddtan dalam menghadiri
pelajaran, praktikum dan pertemuan — pertemuanyain

f. Penundaan dalam kinerja akademik keseluruhan, yagnunda mengerjakan atau

menyelesaikan tugas — tugas akademik secara keisatur

3. Ciri — Ciri Prokrastinasi Akademik

Menurut Ferrari dkk (1995) prokrastinasi akadengkagai suatu perilaku penundaan
dapat dimanifestasikan dalam beberapa indikatderter yang dapat diamati ciri —
cirinya, sebagai berikift:

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas.
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Seseorang yang melakukan prokrastinasi akademikdahwa tugas yang dihadapi
harus segera diselesaikan. Akan tetapi ia menundawurda untuk memulai
mengerjakannya atau menunda — nunda untuk menije@eega sampai tuntas.

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas.

Orang yang melakukan prokrastinasi akademik menhiiatu waktu yang lebih lama
untuk mengerjakan suatu tugas daripada waktu yabgtuthkna pada umumnya.
Prokrastinator menggunakan banyak waktu untuk mesigpkan dirinya secara
berlebihan, selain itu melakukan hal — hal yangKiderkaitan dengan tugas tanpa
memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikiny@nmbannnya seseorang dalam
mengerjakan tugas dapat menjadi ciri utama dakrpstinasi akademik.

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual

Seorang prokrastinator kesulitan untuk melakukaatustugas dengan batas waktu
yang telah ditentukan sebelumnya, ia juga seringigaleami keterlambatan dalam
memenuhideadlineyang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupemcana yang
telah ditentukan oleh dirinya sendiri. Prokrastinatudah menentukan waktunya sendiri
untuk mengerjakan tugas, akan tetapi ketika saatifngaia tidak mengerjakan tugas
sesuai waktu yang telah ditentukan sehingga meibyaba keterlambatan bahkan
kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara memadai.

d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.

Menggunakarnwaktunya untuk melakukan aktivitas lain yang leblenyenangkan

dan dianggap hiburan daripada mengerjakan tugag Yyemus dikerjakan, seperti

membaca (koran, majalah, buku cerita dan lainny@nton, ngobrol, jalan,



mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga mengittu yang yang dia miliki

untuk mengerjakan tugas yang seharusnya diselesaika

4. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Faktor — faktor yang mempengaruhi prokrastinasidek@k dapat dikategorikan
menjadi dua faktor, yaif:
a. Faktor Internal adalah faktor — faktor yang terdagalam diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara lain ;
1) Kondisi Fisik Individu
Keadaan fisik dan kondisi kesehatan ikut mempergaradividu dalam
melakukan prokrastinasi akademik. Tingkat intelsgetidak mempengaruhi
terjadinya prokrastinasi, walaupun pada prokragimaering terdapat pikiran —
pikiran yang irrasional.
2) Kondisi Psikologis Individu
Kondisi ini misalnya besarnya motivasi yang dimililseseorang akan
mempengaruhi prokrastinasi akademik secara neg&gmakin tinggi motivasi
intrinsik yang dimiliki individu maka akan semakiendah kecenderungannya untuk
melakukan prokrastinasi akademik.
b. Faktor Eksternal adalah faktor — faktor yang teadagiluar diri individu yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik, antara lain :

1) Gaya Pengasuhan Orang Tua
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Hasil penelitian Ferrari dan Ollivete menemukan viahtingkat pengasuhan
otoriter ayah menimbulkan kecenderungan perilalaknastinasi yang kronis pada
subjek penelitian anak perempuan, sedangkan ting&agasuhan otoritatif ayah
menghasilkan anak perempuan yang bukan prokrastinliu yang melakukan
avoidance procrastination menghasilkan anak perempuan yang memiliki
kecenderungaavoidance procrastinatiopula.

2) Kondisi Lingkungan

Prokrastinasi lebih banyak dilakukan pada lingkumgang rendah pengawasan

daripada yang pengawasannya ketat. Letak sekoldésdi atau di kota maupun level

atau tingkat sekolah tidak mempengaruhi seseorahgkukan prokrastinasi.

Sedangkan pendapat lain yang menyatakan tentartgr fgiang mempengaruhi
prokrastinasi akademik menurut Biordy adalah sebbgakut faktor — faktor yang

mempengaruhi prokrastinasi akademik dapat dikailegypmenjadi tiga macam yaifu

a. Karakteristik tugas yang dipersepsikan mahasisWwagse tugas yang menyenangkan
atau membosankan mempengaruhi mahasiswa untuk oeemenyelesaian tugas.
Karakteristik tugas yang membosankan pada umumngenbuat mahasiswa
melakukan penundaan terhadap tugas.

b. Faktor kepribadian prokrastinator, individu yangmnilki kepercayaan diri rendah
akan lebih cenderung melakukan prokrastinasi.

c. Faktor situasional, gangguan atau distraksi lingamn mempengaruhi seseorang

untuk melakukan penundaan pekerjaan.

36 Ahmaini, Dini. 2010:Perbedaan Prokrastinasi Akademik Antara Mahasisviang Aktif Dengan Yang Tidak
Aktif Dalam Organisasi Kemahasiswaan PEMA USBKripsi. Sumatera Utara : Universitas SumateradJtdal :
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5. Karakteristik Prokrastinasi Akademik
Pendapat Young (2004) ada beberapa karakteristhvitdtu yang melakukan

prokrastinasi akademik, antara fin kurang dapat mengatur waktu, percaya diri yang
rendah, menganggap diri terlalu sibuk jika harusigegakan tugas, keras kepala dalam
arti menganggap orang lain tidak dapat memaksanykumengerjakan tugas,
memanipulasi tingkah laku orang lain dan mengangmkerjaan tidak dapat dilakukan
tanpanya, menjadikan penundaan seba&gaing untuk menghindari tekanan, merasa
dirinya sebagai korban yang tidak memahami mengdp& dapat mengerjakan sesuatu

yang dapat dikerjakan orang lain.

Sedangkan menurut Sapadin dan Maquire (2004) larstikk individu yang
melakukan prokrastinasi akademik adalah sebagakub®r : perfeksionisme yaitu
mengerjakan sesuatu yang dirasa kurang sempurmampe yaitu memiliki banyak ide
besar tetapi tidak dilakukan, pencemas yaitu tiddpikir tugas dapat berjalan dengan
baik tetapi tidak takut apa yang dilakukan lebilekeatau gagal, penentang, pembuat

masalah, terlalu banyak tugas.

Hubungan Motivasi Berprestasi Dan Prokrastinasi Akalemik

Mahasiswa mungkin memiliki keinginan untuk melakulsuatu aktivitas akademis
sesuai harapannya atau waktu yang telah ditentul@nun pada akhirnya kehilangan
motivasi untuk melakukannya sehingga mahasiswaliatsterjebak dalam perilaku

menunda pekerjaan secara akademis atau disebuardengkrastinasi akademis. Lebih

37 |bid,
38 ibid



lanjut dalam penelitiasene’calmengusulkan bahwa prokrastinasi akademis merupakan
masalah motivasi yang melibatkan tidak hanya remgialkemampuan mengatur waktu
atau perilaku malas.

Penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa malkasisng kehilangan motivasi
akan melakukan suatu prokratinasi akademis. Nameumyptaan ini tidak sesuai dengan
pendapat Schouwenberg dan Groenewoud yang menenhatama mahasiswa yang
melakukan perilaku prokrastinasi akademis tetap ililermotivasi dengan memotong
reward masa depannya (menyelesaikan tugas dengan seddesigka menunda
mendapatkameward, karena ingin memperoleh manfaat yang lebih lognfelesaikan
tugas yang lebih penting) dibandingkan mahasiswag yepat wakitr.

Berdasarkan penelitian Schouwenberg dan Groeneteosebut menunjukkan bahwa
individu dengan perilaku prokrastinasi tidak kehgan motivasi. Pendapat ini didukung
oleh Knaus yang membantah bahwa tidak semua ptolasismengarah pada hal yang
negatif. Misalnya, penundaan yang dihasilkan dasktw yang dihabiskan untuk
perencanaan dan penyiapan informasi yang pentipgtdaenjadi menguntungkan.
Selain itu banyak orang menyatakan bahwa meskipeneka bekerja pada menit-menit
terakhir, mereka dapat menyelesaikannya tepat wditu mereka cenderung bekerja
lebih cepat dan lebih baik atau membangkitkan ldi@hyak ide-ide kreatif dibawah
tekanan wakit!.

Namun Ferrari tidak sependapat dengan pernyataatadj meskipun mahasiswa

merasa lebih kreatif dan produktif jika bekerja ndenit-menit terakhir, prokrastinasi

39 Schouwenberg, H.C., & Lay, C.H.(1995)rait Procrastination And The Big Five Factors O&rBonality.
Personality and Differenced48(4), hal 481- 490
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hanya menghasilkan keuntungan jangka pendek. Sélajnga procrastinator mungkin
dapat mengumpulkan tugas akademis dengan tepat,wakinun hasil yang diperoleh
tidak akan maksimal. Prokrastinator justru menukguk performa rendah, karena
kecenderungan telat untuk memulai, sehingga pribcaasr tidak memiliki waktu yang
cukup untuk mengerjakan tugas sesuai dengan kapasing mereka miliki.

Berdasarkan teori-teori yang telah ditemukan, pgrelah mengidentifikasi dua
jenis dari motivasi yaitu ekstrinsik dan instrinsikedua jenis motivasi ini merupakan
karakteristik dari motivasi berprestasi. Instringitotivasi mengarah kepada motivasi
yang timbul akibat dorongan dari dalam, sebalikmyastrinsik motivasi merupakan
dorongan yang berasal dari luar baik itu dorongasitp maupun dorongan negatif.
Menurut Conti dalam Deci menyatakan meskipun metiekstrinsik diperlukan untuk
mencegah penundaan tugas, namun partisipan dengersik motivasi menghabiskan
banyak waktu pada tugasnya dibandingkan partisiigaugan motivasi ekstrinsik, karena
ingin memperoleh kesempurnaan ( perfeksiofifs Jadi dapat dikatakan bahwa jenis
motivasi yang dimiliki seseorang juga akan mempariggorokrastinasi secara negatif,
dimana semakin tinggi motivasi instrinsik (memilikiotivasi berprestasi tinggi) yang
dimiliki individu ketika menghadapi tugas, akan s&mn rendah kecenderungannya

untuk prokrastinasi akademis.

41 Ferrari, J.R., Keane, S.M., Wolfe,R.N.,$ Beck B298).The antecedents and consequences of academic excuse
making: examining individual differences in prodiaation. Research in higher education, 39, hal 199-215
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D. Motivasi Berprestasi dan Prokrastinasi Akademik Dahm Pandangan Islam

1. Motivasi Berprestasi Dalam Pandangan Islam

Islam mengajak umatNya untuk merealisasikan kordnoltersebut menjadi suatu
dorongan untuk berbuat lebih baik lagi. Sesama khadlah, manusia harus saling
memberikan dorongan dalam berbuat kebajikan daerfgekeras demi kehidupan yang
lebih baik. Dalam Islam, Rasulullah selalu berusatembangkitkan dan mendorong
semangat umatnya dengan bentuk pendampingan. Dienataga sesama umat islam
dianggap efektif untuk saling memotivasi. Salalu sara melahirkan motivasi dengan
jalan persuasi atau pemberian nasehat-nasehatunjak mendorong umatnya berbuat
kebajikan. Sebagai contoh, suatu saat nabi betkatang sahabat bernama Abdulloh,
“betapa Abdulloh adalah orang yang baik, andai gajsholat diwaktu malam”, ketika
Abdulloh mendengar hal ini ia langsung memulai aholalam dan hanya tidur sebentar.

Menurut Najati manusia diberi kebutuhan untuk nregestasi, sukses, unggul dari
yang lain dan merealisasikan ambisinya. Karena aeitwu akan menghidupkan rasa
percaya diri, puas dan bahagia. Bahkan manusiahmmasmiliki banyak kebutuhan
psikologis yang akan muncul ditengah-tengah peagenyla dengan masyarakat. Al
Qur'an sangat sering menyebutkan aneka motivasusi@nbaik yang bersifat fisiologis,
psikologis, maupun spiritu&l

Dalam berprestasi seseorang membutuhkan dorongéawk werkompetisi, dan
bersaing. Najati menguraikan bahwa motivasi berlatigp merupakan salah satu
motivasi psikologi yang sangat lumrah dimiliki oledrang yang tinggal ditengah

masyarakat. Budaya masyarakat dan berbagai sistanyang berlaku akan membatasi

3 Najati. Utsman. 200®sikologi dalam tinjauan Hadist Nahlakarta. Penerbit Buku Islami hal: 22



beberapa hal yang dianggap baik untuk dikompetisikadl quran sendiri telah
menganjurkan kaum muslimin untuk berkompetisi datempeningkatan kualitas tagwa,
mendekatkan diri kepada Allah dengan cara berihattahberamal sholéh

Menurut Suharsono ada banyak faktor yang menyebalseseorang kelihatan
murung dan malas sehingga dapat merusak prestagdgyatara faktor-faktor tersebut
yang sangat penting adalah hilangnya motivasi ufiellejar dan berprestasi. Dalam
kegiatan belajar, sukses dan gagalnya seseorangap@nprestasi, tidak hanya
ditentukan oleh kecerdasan semata saja, melainkag tydak kalah pentingnya adalah
motivasi. Peranannya sangat khas dalam hal memibkagkgairah, rasa senang dan
semangat untuk belajar. Ketika seseorang kehilangativasi, maka yang akan menjadi

tugas utamanya akan terabaikan

Firman Allah dalam Q.S Al Mujaadilah ayat 11:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan d&ggmu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscadd#ah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamWlaka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antawadan orang-orang yang diberi

* Ibid hal: 41
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Mahangetahui apa yang kamu
kerjakan.

Dalam mengerjakan segala perintah Allah SWT, mand#&erikan motivasi untuk
mengerjakan ibadah, berupa pahala dan surga sehimgmusia termotivasi untuk
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan perintahtpkNiya, fastabiqul khairat
berlomba-lomba dalam kebaikan dan inilah yang dsudkdalam motivasi berprestasi

dalam islam, seperti dalam firman Allah SWT dalar8 @l-Zalzalah ayat 7 :
29 o5 i 855 JUaks LG5S e

Artinya: barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat tipana niscaya dia akan

melihat (balasan)Nya.

Allah SWT juga berfirman dalam Q.S Al-Muzzammil &8 :

[+

‘p“‘j;\.n:) :‘J::b—*.\“ W&);@);MJM|GLUJJ3‘ {,.n.:dﬂ:.l;a{)g!
v 2 2 A . BT 2. 6.2 .
oS S bl ol (o olesall s 755 G 1,26 Kl iy nd  of s e

5 Ln ‘);JSG 4.U| ‘}a.u.« dg)l:;n.:;))j.;-h 4JJ| J..,a.‘)u.o g‘,a....aupJY| ‘_guyJ\a.: QJJ.>-|5)

“ . ow A 22 - Z . 14.195//4.1 . - & o EE',
S9id 55 Gh KuiY 1,005 Us ELs Con |32,313 33551 15023 3Ll 14msly 2

Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kardui lfeembahyang)
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua masau sepertiganya dan (demikian



pula) segolongan dari orang-orang yang bersama kadaun Allah menetapkan ukuran
malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sé&kdlitidak dapat menentukan
batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia memberi kgaiman kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Diangetahui bahwa akan ada di
antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orarang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang gdain lagi berperang di jalan
Allah, Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari @uran dan dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah piajarkepada Allah pinjaman yang
baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat udititkau niscaya kamu memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yangirgalbaik dan yang paling besar
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sggumya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Beberapa ayat-ayat dan penjelasan di atas dapatkdkesimpulan bahwa suatu
motivasi dapat merubah kondisi kejiwaan seseor#®sjika motivasi itu terpuaskan,
maka situasi perasaan seseorang menjadi lega dangtesebab kebutuhannya telah
tercapai. Motivasi berprestasi itu sendiri akan @pema ketika manusia menjalani
perintah-perintah Allah SWT yang kemudian diaksedikan dalam kehidupan sehari-
hari berupa ibadah, berbuat baik dengan sesamasedbagainya, sehingga dapat
menjadikan manusia menuju kondisi yang baik dan jadenkhalifah yang dapat
menjalankan amanah sesuai dengan perintah Allah. SWT
2. Prokrastinasi Akademik Dalam Pandangan Islam

Allah SWT senantiasa menuntut kepada seluruh maragar selalu memanfaatkan
waktu semaksimal mungkin dan mengisinya denganagaibamal atau perbuatan-
perbuatan yang positif, bukannya menunda-nundarjge@keatau tugas yang seharusnya

bisa dikerjakan sekarang tapi ditunda-tunda dergfan tanpa alasan. Sebagaimana

dijelaskan dalam Q. S. Al-Ashr ayat 1-3 :
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Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benandé&kerugian, Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sdbahnasehat menasehati supaya
mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supayetape kesabaran.

Ayat-ayat di dalamnya menjelaskan betapa pentirgnwaktu bagi kehidupan
manusia. Jika manusia tidak memperhatikan waktlg yarus berjalan maka manusia
akan mengalamai kerugian. Anjuran-anjuran menghamgitu juga tercermin dalam
sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Abu Mas’'uddAshori menceritakan bahwa nabi

Muhammad menganjurkan umatnya untuk melaksanakalatstiengan segera ketika

waktunya telah tiba yang sesuai dengan Q.S. AsaN\ayat 142 yakni:
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Artinya: sesunguhnya orang-orang munafik itu menipu Altdn allah akan membalas
tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk dbelat mereka berdiri dengan
malas. Mereka bermaksud riya (dengan sholat) diapath manusia. Dan tidaklah
mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.

Ayat lain yang juga menjelaskan tentang menghadgai memanfaatkan waktu
sebaik-baiknya misalnya perintah tentang sholagyaga diriwayatkan oleh Abdullah

bin Mas’ud menerangkan bahwasannya pekerjaan yalinggplisukai oleh Allah adalah

sholat tepat pada waktunya yang terdapat padaA®-ERaubah 54 yakni:
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Artinya: Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterdari mereka nafkah-
nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepadahAdlan Rasul-Nya dan mereka tidak
mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malastidak (pula) menafkahkan
(harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan.

Hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh BuldMuslim juga menjelaskan

tentang pemanfaatan waktu yakni diantaranya selbag&ut :
“Mujahid bercerita kepadaku dari Abdullah bin Umaa,r Rasulullah SAW bersabda:
“Jadilah kalian di dunia seperti orang asing atawermembara”. Ibnu Umar berkata
“Jika kalian berada pada sore hari maka jangan meggu pagi, jika kalian berada
pada pagi maka jangan menunggu sore hari dan jdgadahatmu untuk sakitmu,
hidupmu untuk matiniu

Riwayat Bukhari-Muslim yang lain yakni :

“Persiapkanlah lima hal sebelum datang lima hal;upchu sebelum matimu, sehatmu
sebelum sakitmu, kesempatanmu sebelum datang kesemp masa mudamu sebelum
masa tuamu dan masa kayamu sebelum masa fakifmu

Beberapa penjelasan pada ayat-ayat Al-Quran daisthdicatas secara keseluruhan
dapat menggambarkan bahwa islam sangat menganjkepmtia semua manusia untuk
selalu memperhatikan tentang waktu, dimana waktushdapat dimanfaatkan dengan
baik dan benar.

Menunda-nunda (prokrastinasi) adalah suatu penyekiiahaya yang diderita oleh
banyak manusia. Prokrastinasi menyebabkan sesear@mgngguhkan sebuah amal
karena berfikir amal tersebut bisa dikerjakan laémi atau lain waktu. Padahal dengan
menunda ia akan menyesal ketika tidak mampu lagigergakan pekerjaan tersebut di
lain hari atau lain waktu. Harta hilang mungkin aiagicari, namun jika waktu yang
hilang sedikitpun tidak akan bisa diganti walauplrus ditebus dengan apapun.

Kerugian menunda-nunda tidak sekedar dirasakan @eamp di dunia saja namun juga

di akhirat kelak.
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E. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat hgamtingkat motivasi berprestasi
dan tingkat prokrastinasi akademik Mahasiswa Usitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang



